ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsekuensi Perkawinan Kontrak
Terhadap Status Anak Perspektif Hukum Dan Positif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kalisat Kecamatan Rembang
Kabupaten Pasuruan)” ditulis oleh Reva Labibah, NIM.
126102212191, Dengan Pembimbing Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Kata Kunci: Konsekuensi, Perkawinan Kontrak, Status Anak,
Hukum Positif, Hukum Islam

Penelitian ini di latar belakangi oleh praktik perkawinan siri
di desa Kalisat tidak selalu dilakukan semata-mata atas dasar
ajaran agama, melainkan juga dipengaruhi oleh motif-motif
tertentu yang menyimpang, seperti komersialisasi melalui peran
makelar perkawinan. Oknum-oknum ini memfasilitasi
perkawinan dengan imbalan finansial, sehingga praktik tersebut
lebih menyerupai kawin kontrak yang bersifat sementara dan
transaksional. Namun, demi menghindari stigma sosial dan
penolakan masyarakat yang menganggap kawin kontrak
bertentangan dengan ajaran agama, praktik ini sering
disamarkan dengan istilah nikah siri. sehingga praktiknya
cenderung dilakukan secara tertutup dan rahasia.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangasih
keilmuan tentang (1) Untuk menganalisis status perkawinan
kontrak dalam pandangan Hukum Islam; (2) Untuk menganalisis
status hukum anak yang lahir dari perkawinan kontrak menurut
hukum positif; dan (3) Untuk menganalisis status hukum anak yang
lahir dari perkawinan kontrak menurut hukum Islam.

Metode penelitian menggunakan yuridis empiris.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian ini
berupa observasi, wawancara mednalam (indepth interview),
dokumentasi sedangkan data primer yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data-data hasil wawamcara kepada Kepala
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Desa dan Tokoh Masyarakat Desa Kalisat Kecamatan Rembang
Kabupaten Pasuruan. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis  reduksi  data, penyajian  data, penarikan
kesimpulan/verifikasi, sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Nikah
Mut’ah dianggap haram dan tidak sah menurut Islam dan hukum
Indonesia, bertentangan dengan prinsip perkawinan yang sah,
serta tidak diakui oleh MUI; 2) Nikah Mut’ah tidak diakui di
Indonesia, tetapi anak yang lahir tetap dilindungi hukum dengan
hak terbatas pada ibu, kecuali ada pengakuan atau bukti sah dari
ayah; 3) Anak dari Nikah Mut’ah tidak diakui di Indonesia,
namun hak-haknya tetap dilindungi, dengan hubungan nasab
terbatas pada ibu.
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ABSTRACT

Thesis entitled “The Consequences of Contract Marriage on the
Status of Children in the Perspective of Positive Law Islamic
Law and Islamic Law (Case Study in Kalisat Village, Rembang
District, Pasuruan Regency)” written by Reva Labibah, NIM.
126102212191, with the guidance of Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Keywords: Consequences, Contract Marriage, Child Status,
Positive Law, Islamic Law

This research is motivated by the practice of siri marriage
in Kalisat village is not always carried out solely on the basis of
religious teachings, but is also influenced by certain deviant
motives, such as commercialization through the role of marriage
brokers. These individuals facilitate marriages with financial
rewards, so that the practice is more like a temporary and
transactional contract marriage. However, in order to avoid
social stigma and community rejection that considers contract
marriages contrary to religious teachings, this practice is often
disguised under the term nikah siri, so the practice tends to be
carried out in secret.

The purpose of this research is expected to be able to
provide scientific contributions about (1) To analyze the status
of contract marriages in the view of Islamic Law; (2) To analyze
the legal status of children born from contract marriages
according to positive law; and (3) To . To analyze the legal status
of children born from contract marriages according to Islamic
law.

The research method uses empirical juridical. The data
collection methods used in this research are observation, indepth
interviews, documentation, while the primary data used in this
research are data from interviews with the Village Head and
Community Leaders of Kalisat Village, Rembang District,
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Pasuruan Regency. The data analysis technique uses data
reduction analysis techniques, data presentation, conclusion
drawing/verification, while checking the validity of the data
using triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Mut'ah marriage
is considered haram and invalid according to Islam and
Indonesian law, contrary to the principle of legal marriage, and
is not recognized by MUI; 2) Mut'ah marriages are not
recognized in Indonesia, but children born are still protected by
law with rights limited to the mother, unless there is recognition
or valid evidence from the father; 3) Children from mut'ah
marriages are not recognized in Indonesia, but their rights are
still protected, with nasab relationships limited to the mother.
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